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ABSTRACT : Multimedia is one represent of way correct to water down  to submit the information in the 
form of visual audio or visual. The multimedia also can be result  the something more live and draw, of 
one applying  multimedia is to visualizing the profile video. The Bath Water Sapta Tirta pablengan not yet 
owned the medium to promote  to society. By using profile  video expected to earn as a means of 
promotion  to society at the same time as documentation. 
The abbreviation  of problem from this research is how to  make the profile The Bath Water Warm 
of Bayanan by using multimedia computer. As for intention of this  research is to make the  profile video 
and information media The Bath Water Warm of Bayanan. The benefit from  the research can use is as a 
promotion media and documentation  of The Bath Water Sapta Tirta pablengan. The reseach 
methodologies  used by book, observation, the interview, analysis, scheme, in take draw and capturing, 
editing and voice  recording, test-drive and implementation. Conclusin from making of profile video by 
using this computer multimedia the purpose of the documentation  of the same  time as promotion 
medium. 
Keyword : Profile Video, Multimedia 
 
Abstraksi: Multimedia adalah salah satu mewakili dari cara yang benar untuk mempermudah 
menyampaikan informasi dalam bentuk audio visual atau visual. Multimedia juga bisa menghasilkan 
sesuatu yang lebih hidup dan menarik, salah satu penerapan multimedia adalah untuk memvisualisasikan 
video profil. The Bath Air Sapta Tirta pablengan belum memiliki media untuk mempromosikan kepada 
masyarakat. Dengan menggunakan video yang profil diharapkan dapat sebagai sarana promosi ke 
masyarakat pada saat yang sama sebagai dokumentasi. 
Singkatan dari masalah dari penelitian ini adalah bagaimana membuat profil The Bath Air Hangat dari 
Bayanan dengan menggunakan komputer multimedia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat video profil dan media informasi The Bath Air Hangat dari Bayanan. Manfaat dari penelitian 
dapat gunakan adalah sebagai media promosi dan dokumentasi The Bath Water Sapta Tirta pablengan. 
Metodologi penelitian yang digunakan oleh buku, observasi, wawancara, analisis, skema, dalam 
mengambil imbang dan menangkap, mengedit dan rekaman suara, uji coba dan implementasi. Conclusin 
dari membuat profil video dengan menggunakan multimedia komputer tujuan dokumentasi saat yang 
sama sebagai media promosi. 
Keyword: Profile Video, Multimedia 
 
1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah 
satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah yang 
memiliki keanekaragaman daya tarik wisata baik 
yang bersifat budaya maupun alam dan lokasinya 
tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar.  
Salah satu daya tarik yang banyak dikenal 
di Kabupaten Karanganyar adalah air terjun yang 
sudah tidak asing lagi dan telah dikenal di 
masyarakat. 
Kabupaten Karanganyar memiliki daerah 
wisata pemandian bersejarah peninggalan masa 
Kerajaan Mangkunegara Surakarta, pemandian ini 
terdapat Tujuh buah sumber air alam yang 
mengeluarkan air yang memiliki kandungan 
mineral dan fungsi yang berbeda-beda, sehingga 
boleh dikatakan Pemandian Sapta Tirta 
merupakan sebuah keajaiban alam. Lokasi Obyek 
Wisata  Pemandian Sapta Tirta terletak di Desa 
Pablengan kecamatan matesih ditepi jalan raya 
antara Karangpandan menuju Astana Magadeg 
Girilayu, Giribangun. Beriklim sejuk 
dilatarbelakangi oleh hutan pinus Argotiloso. 
Pemandian Sapta Tirta Pablengan 
merupakan tujuan wisata kesehatan karena 
khasiat yang dimiliki oleh sumber air alami dari 
obyek wisata Sapta Tirta Pablengan dalam 
menyembuhkan berbagai penyakit dan dipadukan 
juga dengan daya tarik wisata alam yang ada di 
sekitarnya. Suasana alam pedesaan yang masih 
alami dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan yang berasal dari kota. 
Pemandian sapta tirta Pablengan belum 
mempunyai media promosi sehingga belum di 
kenal oleh banyak masyarakat. Oleh karena itu, 
agar seluruh komponen masyarakat mengetahui 
perkembangan, kemajuan, serta tentang 
pemandian sapta tirta Pablengan dan dapat 
mengenal lebih dekat, maka dibuatlah satu 
dokumentasi yang dikemas dalam sebuah profil 
video pemandian sapta tirta Pablengan. 
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2. PERUMUSAN MASALAH 
a. Pemandian Sapta Tirta Pablengan belum 
mempunyai media promosi yang berupa 
video profil 
b. Bagaimana membuat profil berbasis 
multimedia yang baik sebagai sarana 
periklanan ? 
 
3. BATASAN MASALAH   
1.  Penelitian ini dibatasi pada Pembuatan 
video Profil 
2.  Obyek penelitian di Sapta Tirta Pablengan.  
 
4. MANFAAT PENELITIAN  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  
1. Digunakan sebagai media promosi 
Pemandian Sapta Tirta Pablengan 
2. Digunakan sebagai dokumentasi 
Pemandian Sapta Tirta Pablengan. 
 
5. PENGERTIAN MULTIMEDIA 
Multimedia berasal dari kata multi yang secara 
harfiah berarti banyak dan media  yang berarti alat 
atau sarana komunikasi. Multimedia adalah 
penyediaan informasi pada komputer yang 
menggunakan berbagai unsure seperti suara, 
grafika, animasi dan teks (M. Suyamto,2003). 
5.1 Karakteristik Sistem Multimedia 
1. Must be Computer Controlled 
Harus dikerjakan dengan menggunakan 
komputer 
2. Intergrated (Text, Animation, Audio, Video) 
Merupakan Integrasi dari text, Animasi, 
suara dan video 
3. Represented Digitally 
Direpresentasikan dalam bentuk digital 
4. Interface to user may permite interactivity 
Harus menggunakan antar muka dengan 
pengguna secara interaktif. 
 
5.2 Unsur-unsur Sistem Multimedia 
Audio 
Audio adalah segala suatu yang dapat didengar. 
Audio atau suara dalam komputer diolah oleh 
sound card  dari bentuk analog ke bentuk digital. 
Audio sangat berguna dalam memberi tekanan 
dalam sebuah adegan atau memberikan efek 
suara dalam sebuah karya multimedia. 
 
Video 
Video adalah sistem gambar hidup atau gambar 
bergerak yang saling berurutan. Terdapat dua 
macam video yaitu video analog dan video digital. 
Video analog dibentuk dari deretan sinyal elektrik 
(gelombang analog) yang direkam oleh kamera 
dan dipancarluaskan melalui gelombang udara. 
Sedangkan video digital dibentuk dari sederetan 
sinyal digital yang berbntuk, yang menggambarkn 
titik sebagai rangkaian nilai minimum atau 
maksimum, nilai minimum berarti 0 dan nilai 
maksimum berarti 1.(Bambang Eka 
Purnama,2005) 
Terdapat tiga komponen utama yang 
membentuk video digital yaitu frame rate, frame 
size dan data type. Frame rate menggambarkan 
berapa kali bingkai gambar muncul setiap 
detiknya. Sementara frame size merupakan 
ukuran fisik sebenarnya dri setiap bingkai gambar 
dan data type menentukan seberapa banyak 
perbedaan warna yang dapat muncul pada saat 
bersamaan. (Bambang Eka Purnama,2005) 
 
Gambar / Grafik 
Gambar merupakan kumpulan dari banyak 
titik yang tersusun sedemikian rupa, sehingga 
menjadi suatu bentuk yang diinginkan. Gambar 
merupakan bentuk yang disajikan sebagai sarana 
informasi yang mudah dipahami dan dimengerti 
oleh para pemakai. Gambar juga bisa sebagai alat 
penerjemah. (M. Suyamto,2003) 
 
Teks 
Tampilan dalam bentuk teks pada program 
multimedia sangat berperan memberikan 
kemudahan bagi pemakai untuk menyampaikan 
suatu informasi. Teks juga sangat berguna untuk 
menjelaskan adegan yang sedang berlangsung 
dalam sebuah sistem multimedia. Teks juga 
memberi warna tersendiri bagi multimedia. 
(Bambang Eka Purnama,2005) 
 
Animasi  
Animasi adalah paparan urutan lakaran 
yang setiap satunya terdapat sedikit perbedaan 
untuk menghasilkan satu pergerakan secara 
berterusan. Animasi merupakan satu teknologi 
yang membolehkan image pengguna kelihatan 
seolah-olah hidup, dapat bergerak, beraksi dan 
bercakap. (M. Suyamto,2003) 
 
Pengertian Film 
Menurut Undang – undang Nomor 8 tahun 
1992 tentang Perfilman, yang dimaksud dengan 
Film adalah karya cipta seni dan budaya yang 
merupakan media komunikasi massa pandang – 
dengar yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, 
pita video, piringan video, dan atau bahan hasil 
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, 
jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 
elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa 
suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau atau 
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ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, 
eletronik, dan atau lainnya.  
Perfilman Indonesia diselenggarakan 
berdasarkan kepada Pancasila dan Undang – 
Undang  Dasar 1945. Di samping itu, guna 
memberikan wawasan agar perfilman Indonesia 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
sesuai dengan fungsinya, maka disusunlah arah 
penyelenggaraan perfilman Indonesia. 
Penyelenggaraan Perfilman Indonesia diarahkan 
kepada 8 (delapan) tujuan, yaitu: 
1. Pelestarian dan pengembangan nilai budaya 
bangsa  
2. Pembangunan watak dan kepribadian bangsa 
serta peningkatan harkat dan martabat 
manusia 
3. Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa 
4. Peningkatan kecerdasan bangsa 
5. Pengembangan potensi kreatif di bidang 
perfilman 
6. Keserasian dan keseimbangan di antara 
berbagai kegiatan dan jenis usaha perfilman 
7. Terpeliharanya ketertiban umum dan rasa 
kesusilaan 
 
 Penyajian hiburan yang sehat sesuai dengan 
norma – norma kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Terdapat beberapa 
jenis film antara lain : film dokumenter, film cerita 
pendek, film cerita panjang dan film – film jenis 
lain, seperti : company profile, iklan televisi, 
program televisi, dan video klip. 
 Film Independen adalah film yang tidak 
melibatkan peran pemerintah didalamnya, dibuat 
untuk kepentingan pribadi dan tidak bersifat 
komersil. (Alex Sihar, 2001)   
Film Independen adalah film yang menonjolkan ide 
dan kreatifitas, dibuat dengan peralatan 
sederhana, dana sendiri yang sangat terbatas, dan 
rata – rata kurang bagus kualitasnya. 
(www.rsi.sg/indonesian/wacanaindonesia, 2004). 
 
Pengaturan Cahaya Yang Baik Dalam 
Pengambilan Gambar 
Intensitas cahaya berbeda-beda pada saat 
yang berbeda dan tempat berbeda dalam sehari. 
Cahaya matahari di luar (daylight) mempunyai 
suhu kurang lebih 5600ºK, cahaya bohlam di 
dalam ruangan mempunyai suhu kurang lebih 
3200ºK, cahaya lampu TL mempunyai suhu antara 
5000ºK-6000ºK, karena intensitas cahaya sangat 
berbeda maka filter koreksi warna tidak bisa 
menghasilkan warna putih yang tepat. Maka dari 
itu kamera video juga dilengkapi dengan tombol 
untuk menyetel white balance. Cara termudah 
untuk white balance adalah dengan mengarahkan 
kamera terhadap benda putih apa saja yang 
berada dalam kondisi cahaya yang sama dengan 
cahaya yang kita pergunakan untuk merekam 
adegan. 
Sebuah adegan dapat dishot dalam studio 
atau pada sebuah lokasi (on-location), yang berarti 
bahwa film dishot disbuah tempat yang tidak 
memiliki konstruksi khusus untuk film. Dua jenis 
sumber pencahayaan digunakan pada syuting 
interior, baik itu dalam studio atau pada on-
location. Incandescent lamps, yang memiliki daya 
sekitar beberapa watts hingga 10.000 watt, 
menyerupai bola lampu rumah pada umumnya 
dan digunakan dalam proses pemfilman. Arc 
lamps adalah lampu yang lebih kuat dari 
Incandescent lamps, menyinari lebih luas dan 
menyorotkan langsung cahayanya. Lampu-lampu 
ini digunakan ketika kru harus memberikan 
pencahayaan kepada area yang luas atau ketika 
adegan membutuhkan pencahayaan yang terang. 
Kebanyakan lokasi syuting berada di luar ruangan 
(studio alam), di mana cuaca yang tak tidak bisa 
diprakirakan membuat pencahayaan mengalami 
kesulitan. Meski pada siang hari, kru film tetap 
menggunakan cahaya dan reflektor (cermin 
pemantul untuk menguatkan cahaya) untuk 
memperkuat terangnya pencahayaan pada 
adegan atau untuk menerangi area gelap atau 
untuk menciptakan bayangan. Ketika kondisi 
syuting di studio alam terlalu terang, kru film 
menggunakan alat seperti butterflies, bahan lebar 
dari sutra atau bahan yang bersifat memendarkan 
cahaya, untuk mengurangi terangnya cahaya 
matahari atau untukmenciptakan bayangan. 
Kadangkala seorang sutradara memilih 
menggunakan day-for-night shooting, dimana 
sebuah adegan di-syut pada waktu siang tetapi 
dibuat seolah-olah terjadi pada waktu malam hari. 
Untuk membuat effek ini, kru film harus 
memanipulasi banyaknya cahaya yang mengenai 
film. Metode mereka meliputi penempatan subjek 
pada tempat yang teduh, memposisikan kamera 
sehingga tidak men-syut ke arah langit, dan 
memilih jenis filter khusus untuk ditempatkan pada 
lensa. (Masbadar, 2008). 
Skenario, Script Dan Story Board 
Sebuah proyek film yang akan dibuat, akan 
lebih baik hasilnya jika ada suatu perancangan 
atau perencanaan yang dibuat.  Perancangan 
memberikan gambaran materi yang harus dibuat 
dan dilakukan pembuatannya, sehingga 
pembuatan film dapat berjalan dengan lancar. 
Skenario merupakan unsur paling penting 
dalam sebuah produksi film (televisi maupun 
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video) karena merupakan fondasi atau rancangan 
awal suatu film.  Skenario adalah bentuk tertulis 
dari keseluruhan film yang merupakan bentuk 
dasar rangkaian dan adegan – adegan yang tidak 
dirincikan. (A. Zainul Fanani, 2006) 
Script merupakan hasil kerja tertulis yang 
menjadi bahan dalam pembuatan film.      (Heru 
Effendy, 2002)   
Script berisi rincian naskah siap produksi yang 
berisi sudut pengambilan (angle) secara rinci dan 
spesifik serta bagian – bagian kegiatan. 
Story Board adalah sejumlah sketsa yang 
menggambarkan aksi di dalam film, atau bagian 
khusus yang disusun teratur pada papan bulletin 
dan dilengkapi dengan dialog yang sesuai 
waktunya atau deskripsi adegan. Story board 
digunakan untuk mempermudah dan 




Media penyimpanan yang dipakai, antara lain 
sebagai berikut : 
Tape Magnetic 
Adalah model pertama dari secondary memory. 
Tape magnetic juga dipakai untuk alat input atau 
output dimana informasi dimasukkan ke CPU dari 
tape dan informasi diambil dari CPU lalu disimpan 
pada tape yang lainnya. Tape ini dilapisi dengan 
magnetic, lebarnya kurang lebih 1 cm dan 
panjangnya 50 sampai 2400 freet. Informasi 
disimpan dalam titik-titik magnetic. Jumlah data 
yang ditampung tergantung pada modelnya. Untuk 
pita tape yang panjangnya 2400 freet bisa 
menampung 23.000.000 karekter. Penyimpanan 
data pada tape magnetic adalah dengan 
berurutan. Kelemahan dari media penyimpanan 
tape magnetic adalah rentan terhadap kerusakan. 
Hardisk 
Adalah alat penyimpanan data yang menyerupai 
piringan hitam. Hardisk dapat menyipan data lebih 
banyak dan cepat. Hardisk akan lebih banyak 
berguna karena kecepatannya lebih tinggi dalam 
pengambilan dan penyimpanan.      
DC (Compack Disk) 
Merupakan salah satu media penyimpanan yang 
sering digunakan karena mememiliki kapasitas 
penyimpanan yang besar. CD mempunyai daya 
simpan hingga 700 MB, tetapi jika menyimpan 
kedalam bentuk CD harus menggunakan CD 
writer untuk membakar CD tersebut 
Diskette 
Adalah media penyimpanan yang banyak 
digunakan karena bentuknya yang praktis, 
sehingga dapat dibawa kemana-mana. Tetapi 
diskette hanya mempunyai daya simpan sampai 
1,44 MB saja dan diskette rentan terhadap 
kerusakan. Saat dipakai, diskette terus berputar 
dengan kecepatan tinggi. Diskette dapat dipakai 
untuk menyimpan data yang relative lebih murah. 
Flashdisk 
Adalah media penyimpanan data dengan 
menggunakan sistem digital. Flashdisk banyak 
digunakan karena bentuknya yang praktis, 
sehingga dapat dibawa kemana-mana lebih praktis 
dari diskette. Kapasitas dengan menggunakan 
media ini mencapai 4 GB. Walaupun harganya 
relatif mahal tapi keuntungan flashdisk adalah 
efektif dan efisien serta tidak renta terhadap 
kerusakan. 
 
VCD  ( Video Compak Disc, MPEG, 650/700 MB. 
Kualitas setara VHS. 
DVD  ( Digital Versataile Disc, 4,7 GB atau 
lebih, kualitas paling baik. 
 
Media Player Yang Digunakan 
Ada beberapa media yang digunakan dalam 
melihat hasil jadi pembuatan film. Media – media 
tersebut antara lain adalah : 
Televisi dan VCD Player 
Hasil pembuatan film ini bisa di lihat dengan 
menggunakan televisi dan VCD player, yaitu 
dengan menghubungkan  kabel RCA dari VCD 
player ke televisi dan memutar film yang telah 
dicopy ke dalam kepingan CD.  
 
Komputer 
Komputer merupakan alat yang mampu 
mengontrol pemakaian dari beberapa media 
sehingga memenuhi kriteria penyajian tampilan 
gambar dan suara yang cukup memadai.  Program 
aplikasi multimedia player yang sering digunakan 
antara lain : 
 
Windows media Player 
Hasil pembuatan film ini dapat di implementasikan 
ke dalam Windows Media Player. Windows Media 
player adalah program bawaan dari windows, 
program ini secara otomatis terinstall pada waktu 








Gambar Tampilan windows media player 
 
Jet Audio 
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Hasil pembuatan film ini dapat di implementasikan 
ke dalam Jet Audio.  Jet Audio mempunyai fungsi 





Gambar Tampilan jet audio 
 
QuickTime 
Hasil pembuatan film ini dapat di implementasikan 









Gambar Tampilan quicktime 
Real One 
Hasil pembuatan film ini dapat di implementasikan 









Gambar Tampilan real one 
 
Intervideo Win DVD 
Intervideo Win DVD biasanya digunakan dalam 















Gambar Tampilan intervideo win DVD 
 
6. DESAIN SISTEM   
 Perancangan sistem merupakan kegiatan 
untuk pengembangan sistem dan prosedur baru, 
dalam kaitannya dengan sasaran – sasaran (baru) 
yang dikehendaki oleh pihak manajemen, untuk 
memperoleh suatu sistem informasi, yang mampu 
dipakainya untuk memanajemeni usahanya secara 
lebih efektif dan efisien. Perancangan sistem 
(baru) tersebut dilakukan dengan meningkatkan 
efisiensi aliran data dalam organisasi, serta 
memperbaiki sistem pengendaliannya melalui 
kegiatan operasional usaha. 
 Menurut George M. Scott di dalam bukunya 
Principles of Management Sistem yaitu 
perancangan sistem menurut bagaimana suatu 
sistem akan menyelesaikan apa yang mesti 
diselesaikan. Tahap ini menyangkut konfigurasi 
dari komponen – komponen perangkat lunak dan 
perangkat keras dari suatu sistem, sehingga 
setelah instalasi dari sistem akan benar – benar 
memuaskan rancang bangun yang ditetapkan 
pada akhir analisis sistem.  
 Desain sistem juga dapat diartikan sebagai 
tahap setelah analisis dari suatu siklus 
pengembangan sistem, desain sistem meliputi 
sistem konfigurasi komponen – komponen  
perangkat lunak (software) dan perangkat keras 
(hardware). 
Dalam proses desain sistem diperlukan 
langkah – langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan dari suatu sistem 
yaitu harus memenuhi kebutuhan  kepada 
pemakai sistem dan memberikan 
gambaran tentang rancang bangun yang 
lengkap  
b. Membuat suatu konsep yang berupa 
gambar suatu sistem secara keseluruhan 
yang menggambarkan satuan fungsional 
sebagai sistem unit  
c. Mendefinisikan aktifitas pemrosesan data  
d. Membuat suatu proposal sistem desain, 
dengan tujuan suatu sistem layak atau 
tidak untuk diterapkan 
 
Perangkat Lunak Pendukung Multimedia 
Dalam membuat suatu video, menggunakan 
beberapa perangkat lunak yang dapat mendukung 
hasil akhirnya, antara lain : 
3Dmax 6.0 
Perangkat lunak animasi, digunakan 
dalam pembuatan opening film, yaitu 
menggunakan software aplikasi 3D Studio Max. 
3Dmax adalah sebuah software animasi 3dimensi 
yang merupakan perkembangan dari animasi 
2dimensi dengan animasi 3dimensi sebuah 
gambar/filmkan menjadi hidup dan nyata dan 
mendekati wujud aslinya. 
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Vegas 5.0 
Perangkat lunak editing video, yaitu menggunakan 
software aplikasi Vegas. Vegas 5.0 merupakan 
software editing yang Sederhana fasilitasnya 
dibandingkan dengan software editing lainnya 
seperti Ulead Video Studio, Adobe Premeiere dan 
Pinnacle Studio.  Vegas 5.0 dapat menampung 
beberapa lapisan video dan audio.   
Kerja dalam vegas 5.0 dapat dilakukan 
penggabungan video maupun audio. Tahap 
penggabungan adalah tahap penyatuan meteri 
untuk diedit sehingga dapat menghasilkan sebuah 
film yang menarik. Pengeditan video merupakan 
proses pengeditan hasil pengambilan gambar agar 
menghasilkan gambar yang baik dengan cara 
penambahan efek transisi maupun efek suara. 
Fungsi dari transisi adalah mengatur proses 
perpindahan atau tansisi dari klip yang satu ke klip 
yang lainnya. Dalam pekerjaan digital video editing 
dibutuhkan juga efek-efek khusus untuk 
menghasilkan suatu hasil akhir video yang sesuai 
dengan karakteristik cerita / story board atau untuk 
membuat hasil akhir video menjadi lebih menarik. 
Akhir pengeditan film merupakan tahap keluaran 
yang berupa hasil dari renderan yang dapat 
ditampilkan ke dalam berbagai format media 
seperti VCD maupun DVD. 
Cool Edit Pro 
Perangkat lunak editing suara, yaitu menggunakan 
software aplikasi Cool Edit Pro. Cool Edit Pro 
merupakan perangkat lunak audio yang paling 
poluler, karena memiliki fasilitas filter.  Dengan 
adanya fasilitas filter maka kualitas suara dan 
rekaman digital dapat diolah dengan nuansa yang 
baru. 
 
Perangkat Keras(Hardware) Yang Digunakan 
1. Prosesor Intel Pentium 4 3.0 Ghz 
2. Ram 256 MB 
3. VGA Card 96 MB 
4. Hardisk 40 Gb 





 Pemandian Sapta Tirta merupakan salah 
satu daerah tujuan wisata yang dimiliki oleh 
Kabupaten Karanganyar adalah tujuan wisata 
kesehatan (health tourism) yang dipadukan 
dengan keindahan alam sekitar. Komplek sumber 
air Sapta Tirta sampai sekarang terawat dengan 
baik, Keadaan demikian karena adanya petugas 
yang selalu memelihara dan merawat lingkungan 
sekitar sumber air Sapta Tirta. Penjaga dari 
sumber air Sapta Tirta tersebut diangkat oleh 
Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Tingkat II 
Karanganyar, Sedangkan status pengelolaan dari 
sumber air Sapta Tirta masih dikelola oleh 
Pemerintah Daerah Tingkat II, melalui Dinas 
Periwisata. Dalam komplek sumber air Sapta Tirta, 
dibuat beberapa bangunan yaitu:dua rumah tanpa 
dinding, satu mushola, satu loket, sembilan kamar 
mandi, lima MCK, satu dapur, sepuluh kias sofenir. 
Didalam komplek sumber air Sapta Tirta, juga 
terdapat sebuah bangunan peninggalan dari Raja 
Mangkunegara VI, merupakan bangunan sakral 
yang disebut dengan ”Bak Enem” atau Pemandian 
Kaputren, yaitu enam kamar mandi yang dibuat 
melingkar menjadi satu dengan diberi batas-batas. 
Disekeliling dindingnya terdapat enam relief. 
Sumber air Sapta Tirta disamping dipercaya 
sebagai sarana pengobatan tradisional dengan 
menggunakan airnya, juga tempat dijadikan 
sebagai objek wisata yang dikemas dalam paket 
wisata Segitiga Emas, di bawah Kantor Dinas 
Pariwisata Pemerintah Daerah Karanganyar, 
sehingga penjaga yang bertugas diangkat 
berdasarkan SK Bupati dan merupakan pegawai 
pemerintah Daerah Tingkat II Karanganyar, 
sehingga tidak ada lagi juru kunci.   
  
MERANCANG VIDEO 
  Dalam perancangan terdiri dari story 
board, script, jadwal kegiatan dan anggara biaya 
untuk mempermudah dalam pembuatan film atau 
video profil : 
1. Storyboard 
Desain Story Board 
 
Tabel Tabel Story Board 
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Tahap produksi merupakan tahap 
pengumpulan materi yang terdiri dari pengambilan 
gambar video (shooting) dan perekaman suara. 
PEMBUATAN OPENING / PEMBUKA 
Untuk pembuatan judul dilakukan dengan 
menggunakan software 3D Studio Max. Hasil akhir 
pembuatan judul dirender berbentuk avi. 
 
PENGAMBILAN GAMBAR 
Pengambilan gambar dilakukan kamera 
menggunakan kamera SONY DCR-DVD608E. 
Pengambilan gambar video dilakukan di berbagai 
lokasi seperti : Sepanjang Jalan Karanganyar, 




Perekaman suara digunakan untuk 
menghasilkan suara sendiri, yang digunakan 
sebagai dubbing sebuah adegan. Dalam 
perekaman suara menggunakan program aplikasi 
Cool Edit Pro 2.0, microphone dan speaker. 
 
Icon record pada jendela multitrack 
 
 
             
 
oses record 
Gambar Lembar kerja cool edit pro 
 
1. Melakukan editing dan memberikan 
efek dengan menekan tombol edit view 
 
Gambar lembar edit view cool edit pro 
 
2. Menyimpan suara yang telah direkam 
ke dalam format wav atau mp3. 
 
TAHAP PASCA PRODUKSI 
Tahap pasca produksi terdiri dari tahap 
perekaman, tahap penggabungan dan tahap 
keluaran. 
 
TAHAP PEREKAMAN (CAPTURING) 
 Proses transfer dari kamera ke komputer 
menggunakan alat penghubung yang dikoneksikan 
dari kamera ke komputer, dalam pembuatan profil 
ini menggunakan handycam SONY DCR-
DVD608E sehingga hasil rekaman tinggal di 
transfer langsung dengan menggunakan 
handycam SONY DCR-DVD608E ke komputer.  
 
TAHAP PENGGABUNGAN  
Tahap penggabungan mengunakan Vegas 5.0 : 
1.  Membuka program Sony Vegas 
 
 Gambar Tampilan awal Vegas 5.0 
2. Akan keluar tampilan New Project  
3. dengan template PAL 
Gambar Tampilan new project Vegas 5.0 
 
Pemotongan gambar (cutting) 
Pemotongan gambar dilakukan pada bagian – 
bagian video yang tidak terpakai atau rusak. 
Meletakkan gambar (klip) ke dalam track pada 
timeline  
          
Audio 
      Dalam pembuatan video klip tentunya 
membutuhkan audio atau suara yang mengiringi 
video klip tersebut. Diimpor kemudian dari Media 
Poll di klip kiri terus di tarik ke track audio. 
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Gambar Jendela Impor 
 
Gambar Pemberian audio 
 
Pemberian Teks 
Cara pemberian teks pada sebuah video, langkah-
langkah adalah sebagai berikut : 
      
     Gambar Pemberian teks 
12. Penggabungan (rendering) 
Proses penggabungan (rendering) merupakan 
proses konversi video ke dalam format Audio 
Video Interleaved (*.AVI ) maupun Moving Picture 
Expret Grup (*.Mpeg). 
     
        Gambar Jendela rendering 
 
     
Gambar Proses rendering 
 
IMPLEMENTASI SISTEM  
Tampilan Opening / Pembuka 
Tampilan awal dari video profil dibuat 
dengan menggunakan 3D Studio Max yaitu berupa 
bamper yang bertuliskan ”Video Profil Sapta Tirta 
Pablengan”. 
                 
      Gambar Tampilan Opening / Pembuka 
Tampilan Isi 
Pada tampilan isi dalam video pembuatan 
video profil sapta tirta Pablengan terdapat gambar-
gambar video tentang fasilitas yang ada di sapta 
tirta Pablengan dan wawancara kepada 
penanggung jawab Sapta Tirta Pablengan. 
         
Gambar Tampilan Sumber Air Bleng 
 
Gambar Tampilan Sumber Air Hangat 
 
Gambar Tampilan Sumber Air Hidup 
 
Gambar Tampilan Sumber Air Mati/Tenang 
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Gambar Tampilan Sumber Air Soda 
         
Gambar Tampilan wawancara  
 
Tampilan Closing / Penutup 
Tampilan penutup  di akhiri dengan 
adanya scroll  anggota kru yang bekerja dalam 
pembuatan video profil Sapta Tirta Pablengan 
 
KESIMPULAN 
1. Video profil obyek Sapta Tirta 
Pablengan di jadikan sebagai 
dokumentasi dan sekaligus sebagai 
media promosi obyek wisata sapta tirta 
pablengan yang berbentuk multimedia, 
Video profil yang di buat 
diimplementasikan dalam bentuk VCD 
(Video Disk Compact) 
2. Dalam memproduksi sebuah video, 
diperlukan sebuah perancangan yang 
meliputi pembuatan storyboard, 
skenario, script, dan rincian biaya yang 
digunakan agar proses produksi film 
tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
 
SARAN 
Selama proses penelitian pada pembuatan 
video profil obyek wisata sapta tirta pablengan 
masih terdapat banyak hal yang belum sempat 
diteliti karena terbatasnya waktu dan kemampuan.  
Untuk itu dapat disampaikan mengenai beberapa 
saran – saran dari hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan lighting, maka 
kualitas gambar yang di hasilkan akan 
menjadi lebih baik 
2. Dengan menggunakan kamera lebih dari 1 
(satu) akan mempercepat dan 
mempermudah proses pengambilan 
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